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Deterjen merupakan bahan pembersih yang semakin meningkat 
penggunaannya di masyarakat luas. Usaha laundry merupakan salah satu usaha 
penghasil limbah deterjen yang membuang sebagian besar limbahnya secara 
langsung ke saluran drainase atau sepanjang sungai yang ada, sehingga dapat 
menimbulkan dampak pada badan air penerima khususnya ikan yang hidup pada 
badan air tersebut yang menjadi tempat pembuangan deterjen. 
Uji toksisitas ini dilakukan untuk menentukan tingkat toksisitas terhadap 
biota air yang hidup di badan air tempat pembuangan limbah laundry. Pada 
penelitian kali ini menggunakan biota uji ikan nila dengan panjang sekitar 3 – 4 
cm. 
Dalam uji toksisitas ini dilakukan 2 tahap yaitu Range Finding Test, 
pencarian kisaran diperoleh konsentrasi sebesar 0% sebagai kontrol; 1%; 2%; 3%; 
4%; 5%. Tahap selanjutnya adalah Acute Toxicity Test, pada tahap ini akan 
didapatkan nilai LC50. Nilai LC50 diperoleh dengan menggunakan Metode 
Kalkulasi Grafik. 
Hasil dari penelitian didapatkan nilai LC50 sebesar 2,4 %, sedangkan 























Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :





Detergents are cleaning agents increasing its use in the wider community. 
Laundry business is one of the businesses that dispose of waste detergent most of 
its waste directly into drainage channels or along the river, so that you can have an 
impact on receiving water bodies, expecially the fish that live in these water 
bodies that became dumpi detergent. 
Toxicity test was conducted to determine the level of toxicity to water 
organisms that live in water bodies laundry waste disposal sites. In the present 
study using the test biota tilapia with a lenght of about 3 – 4 cm. 
The toxicity test was conducted two phases Range Finding Test, the search 
range of concentrations obtained at 0% as control, 1%, 2%, 3%, 4%, 5%. The next 
stage is the Acute Toxicity Test, at this stage will get the LC50 value. LC50 
values obtained using Graph Calculation Method. 
The results of research obtained LC50 values of 2.4%, while the influence 
of physical fish skin is yellow and brittle fins and tail. 
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1.1 Latar Belakang 
Deterjen diperkenalkan pada masyrakat dengan menggunakan bahan kimia 
pengaktif permukaan (surfaktan) Alkyl Benzene Sulfonat (ABS) sebagai 
penghasil busa. Namun karena sifat ABS yang sulit diuraikan oleh 
mikroorganisme, akhirnya digantikan dengan senyawa surfaktan Linier Alkyl 
Sulfonat (LAS) yang lebih ramah lingkungan (Anonim 2010a). 
Deterjen merupakan bahan pembersih yang semakin meningkat 
penggunaannya di masyarakat luas, usaha laundry merupakan salah satu usaha 
yang menghasilkan air limbah deterjen. Menurut Sugiharto (1987), air limbah 
adalah kotoran yang berasal dari masyarakat, rumah tangga dan juga berasal dari 
industri, air tanah, air permukaan serta buangan lainnya. 
Penggunaan deterjen yang semakin meningkat ini, berdampak pada 
naiknya tingkat pencemaran lingkungan perairan di sekitar pemukiman penduduk. 
Pencemaran deterjen biasanya berasal dari hotel, rumah sakit, pencucian mobil 
dan kegiatan domestik. Usaha laundry membuang sebagian besar limbahnya 
secara langsung ke saluran drainase atau sepanjang sungai yang ada, tanpa 
melakukan pengolahan limbah yang dihasilkan (Margiastuti, 2005) sehingga dapat 
menimbulkan dampak pada badan air penerima, khusunya ikan yang hidup pada 
badan air tersebut yang menjadi tempat pembuangan deterjen. 
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Untuk mengetahui sampai seberapa besar kemampuan badan air dalam 
menerima deterjen atau toksisitas tersebut, maka perlu dilakukan suatu uji awal 
yang dikenal dengan uji toksisitas. Uji toksisitas digunakan unuk menentukan 
tingkat toksisitas limbah deterjen. Dalam penelitian ini ditinjau efek toksik 
terhadap suatu species ikan tertentu sebagai biota uji, khususnya yang hidup di air 
tawar yaitu ikan nila (Oreochromis Niloticus). Dengan adanya penelitian ini 
diharapkan ikan nila dapat dijadikan bioindikator pada pencemaran limbah 
deterjen dan dapat dijadikan sebagai bahan informasi kepada masyarakat tentang 
deterjen yang mencemari badan air. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
 
Limbah laundry membuang limbahnya secara langsung ke saluran drainase 
yang bersifat toksik sehingga dimungkinkan mengganggu biota perairan. 
 
1.3 Tujuan  
 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Menentukan tingkat toksisitas Lethal Concentratin ( LC50 ) limbah laundry 
terhadap biota uji yaitu ikan nila ( Oreochromis Nilocticus ). 
2. Menentukan tahapan secara fisik biota uji terhadap pencemaran deterjen. 
 
1.4 Manfaat. 
1. Sebagai bahan informasi kepada masyarakat tentang pencemaran deterjen 
pada badan air. 
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2. Memberikan wawasan tentang deterjen yang mencemari badan air terhadap 
biota air. 
 
I.5 Ruang Lingkup 
 
Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Limbah deterjen yang digunakan adalah limbah hasil pencucian laundry 
yang diambil di kali daerah Nginden Semolo. 
2. Biota uji yang digunakan  dalam penelitian ini adalah ikan air tawar, yaitu 
ikan nila (oreochromis niloticus) dengan panjang tubuh sekitar 3 – 4 cm  
3. Penelitian ini dilakukan dalam skala laboratorium di laboratorium riset 
jurusan Teknik Lingkungan FTSP UPN ”VETERAN” JATIM. 
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